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 Abstract: Konsep urban farming merupakan konsep 
penanaman yang dilakukan di perkotaan dengan 
memanfaatkan lahan tanam yang terbatas. Salah satu 
UMKM di Kota Malang yang bergerak di bidang urban 
farming yaitu PT Tanduria Agromedia Indonesia, berdiri 
pada tahun 2021. PT Tanduria Agromedia Indonesia 
menerapkan konsep ini dengan objek tanaman yaitu tomat 
dan mentimun pada lahan seluas ± 100 m2. Sistem 
penyiraman masih dilakukan secara manual dengan 
ketergantungan pada manusia yang menyebabkan tidak 
meratanya irigasi setiap area penanaman. Selain itu, 
ketergantungan terhadap ketersediaan air Perumda Tugu 
Tirta juga mempengaruhi waktu penyiraman jika terjadi 
gangguan distribusi air. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk membantu mitra yaitu dengan menerapkan sistem 
irigasi “drip system” agar proses penyiraman setiap 
tanaman dapat merata. Teknik penyiraman ini dapat 
meningkatkan produktivitas tanam dan efisiensi lahan 
tanam melalui pemasangan instalasi kelistrikan pompa air 
yang dapat mengatur debit air tandon maupun proses 
irigasi. 
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PENDAHULUAN  

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)  memiliki kemampuan yang handal 
dan berperan penting dalam perekonomian nasional. Peran UMKM dapat meningkatkan 
angka pertumbuhan ekonomi dan mampu menyerap jumlah tenaga kerja (Farisi, 2022). PT 
Tanduria Agromedia Indonesia merupakan salah satu UMKM yang terletak di bagian utara 
Kota Malang. Lokasi UMKM termasuk daerah dataran tinggi yang subur dengan rata-rata 
suhu udara antara 22,4°C – 24,3°C  sehingga sesuai untuk mengembangkan usaha pertanian. 
PT. Tanduria Agromedia Indonesia merupakan mitra pengabdian pada masyarakat milik 
Bapak Habib Thabrani yang bergerak di bidang urban farming berfokus pada bidang edukasi 
bertanam dan retail peralatan perkebunan. Urban farming adalah salah satu solusi sistem 
pertanian di perkotaan, karena saat ini terjadi penyempitan lahan kosong akibat banyaknya 
pembangunan (Septya, 2022). Tujuan utama urban farming adalah untuk menjaga ketahanan 
pangan keluarga. Komoditas produk pertanian mitra pengabdian berupa tanaman tomat dan 
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mentimun yang ditanam pada area seluas ± 100 m2. Produk pertanian yang berkualitas 
diperoleh dengan melakukan serangkaian kegiatan mulai dari penanaman bibit hingga 
proses perawatan dan penyiraman tanaman secara berkala.  

 

 
Gambar 1. Lahan Tanam Mitra 

Sejauh ini sistem penyiraman yang digunakan mitra masih dilakukan secara manual, 
sehingga kurang efektif dan efisien yang dapat berakibat pada produktifitas tanaman. Tidak 
adanya takaran kebutuhan air yang sesuai pada tanaman, seperti kelebihan air dapat 
menyebabkan pembusukan akar sehingga tanaman bisa mati. Selain itu, ketergantungan 
terhadap ketersediaan air Perumda Tugu Tirta juga mempengaruhi waktu penyiraman jika 
terjadi gangguan distribusi air. Jika tanaman kekurangan air atau pegawai terkendala dalam 
proses penyiraman maka akan menyebabkan tanaman menjadi kering. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk membantu mitra yaitu dengan menerapkan sistem irigasi drip system agar 
proses penyiraman setiap tanaman dapat merata. Pada sistem irigasi tetes terdapat beberapa 
komponen penting. Komponen tersebut meliputi pompa air, penampung air, tabung/kolam 
fertigasi, saluran primer, saluran sekunder (manifold), dan emitter (Suri, 2022). Sistem ini 
membutuhkan tandon air yang berfungsi sebagai tempat menyimpan air dan bekerja dengan 
cara air menetes pelan-pelan ke akar tanaman, baik melalui permukaan tanah atau langsung 
ke akar, melalui jaringan katup, pipa, dan emitter (pemancar).  

Melalui program pengabdian pada masyarakat dilakukan pemasangan instalasi drip 
system dengan sistem pompa air otomatis. Metode ini dapat menghemat penggunaan air dan 
pupuk pada tanaman, sekaligus menghemat waktu dan tenaga untuk penyiraman karena 
bekerja secara otomatis. Diharapkan setelah adanya pemasangan instalasi ini, mitra dapat 
memaksimalkan efektifitas produksi pada sistem urban farming dan menghemat biaya 
produksi tanam dari sisi penghematan air. 
 
METODE  

 Lahan tanam mitra berlokasi di Jl. Tirto Joyo Gg. Barat Masjid No.7 RT/RW 01/07 
Genting Merjosari, Kec. Lowokwaru, Kota Malang. Pemasangan dan evaluasi  instalasi drip 
irrigation system dilakukan pada bulan Mei – Juni 2024. Berikut ini merupakan flowchart 
tahapan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat. 
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat meliputi :  

1. Survei lokasi mitra, dilakukan diskusi dengan mitra untuk mencapai kesepakatan 
mengenai instalasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan. 

2. Perancangan desain sistem, membuat diagram sistem dengan berbagai 
komponennya. 

3. Pemasangan instalasi drip system, pemasangan alat dilakukan di kebun milik mitra 
dengan peralatan yang telah disiapkan berdasarkan rancangan desain yang dibuat.  

4. Percobaan/pengujian instalasi sistem, dilakukan di kebun milik  mitra untuk 
mengevaluasi kehandalan alat. Jika alat masih belum sesuai dengan harapan, maka 
diperlukan peninjauan kembali dari pembuatan alat. 

5. Evaluasi hasil penggunaan instalasi, dilakukan sekitar 2 minggu setelah instalasi 
digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan instalasi dalam menyelesaikan 
masalah di kebun milik mitra. 

HASIL  
Drip system diaplikasikan dengan memanfaatkan gaya gravitasi dan pompa air. Cara 

kerja sistem menggunakan pompa air diawali dengan pompa air yang menghisap air dari 
sumber air, kemudian ditampung ke tempat penampungan air. Tahap selanjutnya, air 
dialirkan melalui pipa/selang lalu dialirkan menggunakan pompa air atau menggunakan 
gaya gravitasi. Sebelum air dialirkan menuju emitter, air melewati start connector. Start 
connector berfungsi untuk menyeragamkan aliran air yang akan diteteskan ke dalam media 

Pemasangan instalasi sistem irigasi tetes 

Percobaan/pengujian sistem irigasi tetes 

Evaluasi hasil penggunaan instalasi 

Survei lokasi mitra 

Perancangan desain sistem 

Mulai 

Selesai 
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tanam. 

 
Gambar 3. Skema Drip System 

Keterangan : 
1. Water source (tandon) 7.    Start connector 
2. Water pump 8.    Coupling (penyambung) 
3. PVC ball valve 9.    Line end 
4. Pressure gauge 10. PVC pipe 
5. Filter  11. Drip pipe 
6. PVC knee pipe  

 
Kegiatan pemasangan instalasi drip system yang telah dilakukan diawali dengan 

proses persiapan bahan maupun alat kerja oleh tim sejumlah 11 orang yang terdiri dari 6 
orang dosen dan 5 orang mahasiswa. Persiapan lahan tanam juga dilakukan oleh pegawai 
mitra untuk mendukung proses pemasangan instalasi. 

 
Gambar 3. Persiapan dan Pengecekan Lokasi Pemasangan  

Tandon dan Instalasi 
 

Proses pemasangan instalasi drip system dilakukan dengan meyiapkan air yang akan 
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digunakan untuk menyirami tanaman di tandon. Langkah selanjutnya yaitu menghubungkan 
tandon dengan pipa-pipa PVC, dimana ukuran pipa disesuaikan dengan luas kebun. Membuat 
lubang pada pipa PVC dengan mesin bor dan diberi jarak antar lubang sekitar 70 cm untuk 
dihubungkan dengan selang PE dengan diameter 16 mm.  Selang PE diameter 16 mm tersebut 
dipotong-potong menjadi beberapa bagian dan dihubungkan ke pipa PVC. Kemudian 
memasang ujung selang PE diameter 16 mm yang lain ke connector. Selang PE berdiameter 
7 mm juga dipotong-potong dengan menyeesuaikan jumlah tanaman pada kebun. Salah satu 
ujung selang-selang PE diameter 7mm dihubingkan ke connector yang terhubung dengan 
selang PE diameter 16 mm. Langkah terakhir yaitu memasang ujung selang PE diameter 7mm 
yang lain ke drip stick dan drip emitter. 

 

    
Gambar 4. Tandon Air yang Terpasang 

 

 
Gambar 5. Pemasangan Komponen Instalasi Drip System 
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DISKUSI  
Pemasangan instalasi drip system di lahan tanam mitra telah memberikan dampak 

positif dari sisi penghematan penggunaan air untuk sistem irigasi. Sistem ini juga 
memberikan manfaat bagi para pegawai mitra dalam mendalami pengetahuan perancangan, 
pemasangan, perawatan instalasi yang terpasang. Nantinya mitra dapat melakukan 
pengembangan jaringan instalasi apabila mitra memperluas lahan tanam dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh pegawai dari kegiatan pemberdayaan 
masyarakat ini. Mitra juga dapat memonitoring hasil pertanian secara berkala sehingga 
memperoleh kenaikan hasil panen yang dapat menambah keuntungan bersih pasca panen. 

 

    
Gambar 6. Instalasi Drip System di Kebun Mitra 

 
KESIMPULAN  

Pada akhir pelaksanaan kegiatan pemasangan instalasi drip system untuk efisiensi 
lahan dapat disimpulkan bahwa mitra mendapatkan informasi mengenai sistem irigasi yaitu 
drip system yang dapat menghemat penggunaan air selama proses tanam. Dengan adanya 
instalasi drip system yang telah terpasang dapat menghemat penggunaan air dan pupuk pada 
tanaman. Selain itu juga menghemat waktu dan tenaga untuk penyiraman karena bekerja 
secara otomatis dengan cara air menetes ke akar tanaman, baik melalui permukaan tanah 
atau langsung ke akar melalui katup, pipa, dan emitter. 
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